
T

.ttaalllmiahGuru':COPE", No.0l/Tahunlll/tuIei 1999 .. :.,:,. , ., .

PENGARUH LAYANAN BIMB|NGAN KONSELlNE:il;ii
DAN KEDISIPLINAN BELAJAR

TERHADAP KEMANDIRIAN SISWA

Oleh: BaniyahT

Pendahuluan

' : Tujuan urhum dari 'pelayanan

bimbingan dan konseling adalah sama
dengan tujuan pendidikarL sebagaimana
dinyatakan dalam UU No. 2 Sistem
Pendidikan Nasional, yaitu terwujudnya
manusia Indonesia seutuhnya yang cerdas,
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian
yang mantap, dan mandiri, sertb rasa
tanggung' ja;vab . kemasyarakatan dan
kebangsqn. - Sesuai dengqr pengertian
bimbingag {an kgnseling sebagai upaya
membentuk-.perkembangan kepribadian
sisWa secara optimal, maka secara umum
layanan bimbingan dan konseling di SMU
harus dikaitkan dengan pengembangan
sumber day4, manuqia. Dalam rangka
menjawab . tantangan kehidupan masa
depan, yaitu adanya relevansi program
pendidikan dengan tuntutan dunia kerja
atau adanya "link and matchtl (kaitan dan
padanan), - maka secara umum layanan
bimbingau dan konseling .adalah mem-.
bantu siswa mengenal bakat. minat, dan
kemampuannya, serta memilih dan
menyesuaiakan diri, dengan kesempatan
pendidikan untuk merencanakan kaner
yang sesuai dengan runtutan dunia keda.

Kegiatan layanan bimbingan
konseling adalah salah satu bentuk layanan
pendidikan yang bertujuan membantu para

siswa dalam usaha mencegah dan
memecahkan masalah-masalah yang

berhubungan dengan kesulitan belajar dan
prestasibelajar. . : .

' Prestiasi belajaruk {t semakin
meningkat apabila siswa disiplin dulary
memaJrfratkan waktunya" memperoleh
bimbingan dari orang yang lebih dewasa
dan menguasai materi dalam bimbingan
belajar serta menyadari akan tugas:rya
setagai seorang siswa yaitu. belajar.
Dengan adanya layanan bimbingan dalam

: belajar dan kemandirian yang timbul dari
kesadaran sendiri, "maka. 

prestasi''.belajar
siswa akan semakful.msnjngkat.

. ' Dalam'kurikulum bimbingan dan
konseting tahrih' 19,94 layanan bimbihg.in
adalah suatu' cara untuk memberikan
bantuan atau pertolongan kepada individu
atau kelompok tanpa memandang usia dan
jenis kelamin agar indivi-du tersebut dapat
menemukan masalahnya sendiri dan dapat
meme@hkmnya sendiri serta mampu
untuk mengambil keputusannya sendiri,
sehingga dapat mencapai kebahagiaan
dalam hidupnya. tayanan tersebut meliputi
layanan: orientasi, informasi, penempatdn
dan penyaluran. pembelajaran- konseling
pcrorangan. birnbingan kelompok. dan
konscling kclompok.

Kedisiplinan mcrupakan faktor
yang sangat penting dalam proscs
pendidikan formal. Tidak ada proscs
belajar mengajar dapat berjalan secara baik
tanpa adanya norma-norma pengarur

' Trliti, ini bersumber dan hasil peneltrian kelompok yang dilakukan oleh: Banivah Gunt BP SMI I 7
Yogtalurta (ketua), PanatS, Timbul Mulyono, Isti Dwinailiati, Niken St.silowati. dan Bandono
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perilaku anggotanya. Demikian'pula tidak

ada individu yang dapat berpartisipasi'

secara penuh dan merasa turut memiliki

i* 
-,inru 

adanya kesadaran untuk

mcmcnuhl norma-norma yang berlaku di

sckolah tcrscbut. Pandangan Hurlock

(1q78) sepcrti yang dikutip olch Farida

Hanun (1991: 7), disiplin adalah bc.l{ar
mengenai 

rperbuatan yang diperbolehkan

oleh masyarakat dan tujuan utama

pemberian disiplin yaitu untuk menblong

individu mengembangkan "self direction

daq selfcontiol" agarsegala perilaku yang

diperbuat dapat dipertangungjawabkan

dengan baik.
Untuk memahami Pengertian

kemandirian akan disampaikan pondapat

beberapa ahli.' Menurut Kamus Bahasa

Indonesia kemandirian berasal dari kata

mandiri, artinya keadaan .'dapat berdiri

sendiri. , ,: 
'"'; ' ',:-

. ' Khaerudin (1982 3), memberikan.
pengertian bahwa l kdmandirian : adalah

iikap tetiaat'ketergintungan'' ini berarti
bahwa pengertian'kemandirian ito *91-
cakup hak mengurus sehdiri, percaya {iri
dan tidak tergantung pada orang lain.

Untuk dimensi'dimensi kemandirian me-

nurut Sunyoto dkk, menyebutkan batrwa:

(1) menemukan diri atau identitas diri,
(2) inisiatif, (3) membuat pertimbangan-

pertimbangan sendiri dalam bertindak,
(4) bertanggung jawab atas tindakannya,
(5) mencukupi kebutuhan dalam batas-

batas tertentu, (6) mamilu membebaskan

diri dari' keterikatan yang tidak perlu'
(7) dapat mengambil keputusan sendiri

dalam bentuk'kemampuan memilih.,

Cara Penelitian

Guna mendaPatkan data Yang
relevan dengan .permasalahan,. digunakan
metode angket yang untuk mengungkap
data tentang layanan bimbingan konseling
kedisiplinan belajar, kemandirian siswa

dan,masing-masing angket diujicobakan

kepada Siqwa di luar responden dan telah

diuji yaliditas dan reliabilitasnya yang

menunjukkan valid dan handal.

Penentuan besarnYa samPel berda-

sarkan proporsi dari Issac dan Michael

yaitu: dari jumlah populasi 7698 siswa

maka bcsarnYa samPel Yang diambil

sebanyak 300 siswa dengan taraf signifi-
kansi 5%. Data yang telah terkumpul

selanjutrya .dianalisis dengan teknik

korelasi dan regresi.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan data induk Yang

diperoleh dari responden pada penelitian

ini diperoleh skor terendah 98 dan tertinggi
113 untuk angket layanan bimbingan

konseling. Untuk angket kemandirian

siswa diperoleh skor. terendah 60 ,dan
tertingg 95. Solanjutnya 'untuk. angket

.kedisiplinan siswa dalam belajar'diperoleh
. skor terendah gZdan tertinggr ll2.''

Asumsi-alsumsi '' seb4gai persya-

raan analisis data korelasioiial' dapat

dipenuhi semua, baik normalitas sebaran

maupun linearitas hubungan antarvariabel.
Hasil perhitungan statistik dengan

teknik korelasi dan regreasi menunjukkan

bahwa terdapat hubungan positif dan

si.gnifikan antara layanan bimbingan
konseling dengan kemandirian siswa

dalam Uetalar pada palra siswa SMU Negeri

se Kotamadya Yogyakarta tahun pelajaran

19981199.9. Antara' kedisipil4n belajar

dengan kemandirian siswa juga terdapat

hubungan yang positif dan signifikan'
Secara bersama-sama, terdapat hubungan

positif dan signifikan antara layanan

bimbingan konseling dan kedisiplinan

belajar: dengan kemandirian siswa bagi

para siswa SMU Negeri se KotamadYa

Yogyakarta tahun pelajaran I 998/ 1 999.

Apabila dilihat dad harga

. kopfisien determinasi, menunjukkan bahwa
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harga * -- 0,772. Hal ini berarti 7'l,20oto

variabel kemandirian belajar siswa dapat

ditumbuhkan oleh layanan bimbingan

konseling dan kedisiplinan belajar' Dengan

kata lain ada sejumlah 22,800 yang

berasal dari luar kedua faktor tersebut'

Secara eksPlisit, sumbangan efek-

tif layanan bimbingan konseling terhadap

kemandirian sebesar 35,913o/o, sedangkan

dari kedisiplinan .belajar ada sebesar

i3-,655o/o, iehingga sumbangan efektif

kedua faktor tersebut secara bersama-sama

adalah 59,56804.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa

layanan bimbingan konseling dapat

mempengaruhi kemandirian belajar siswa'

Hal ini disebabkan aotara lain dengan

adanya tayanan bimbingan konseling yang

mermadahi maka akan memPengaruhi

kemandirian belajar siswa, artinya bfla
: luy** uimtingan konseling baik 

T.at<a
akaa dapat membantu mg-ndOr9l8. sikap

' kemandirian giswa dalam belajar sehingga

prestasi bglajar siswa menjadi meningkat'

bt.n kaiena itu layanan .lirnbingan
konseling sangat perlu diperhatiknn, kare-

na faktor tersebut dapat untuk mem-

prediksi keberhasilan dalam menum-

t"ttun sikap kemandirian siswa' Dengan

kata lain terdapatnya sikap mandiri atau

tidaknya siswa dalam belajar sangat

berhubungan dengan layanan bimbingan

. konseling yang diterimanya di samping

juga kedisiplinan dalam belajar 
-terutama

t 
"ai.iptitt* 

belajar yang 'dimiliki oleh

siswa itu sendiri.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisis data

dan interpretasinya dapat disimpulkan

sebagai berikut.
TerdaPat Pengaruh Yang Positif

dan signifikan laYanan bimbingan

konseling terhadap kemandirian siswa para

siswa SMU Negeri se KotamadYa

Yogyakarta tahun pelajaran, 199811999.'.

O"ii* demikian semakin intensif

pemEerian layanan bimbingan t<95e-tqg
'runs aip"roleh siswa maka semakin baik

oufi ut , semakin berhasil dalam

pembentukan sikap kemandiran siswa, atau

sebaliknya.
Adu P"ngu*h Yang Positif dan

signifikan kedisiplinan belajar te1ladap

t Jrnandirian siswa para siswa SMU Negeri

rt fo,u*uAya Vogyakarta tahun pelajaran

ibqSlrqqs. 
" 

oengan demikian t:-*i'
t ggi kedisiplinan belajar yang dimiliki

olJli masing-masing siswa danat 19n-
Arhng tedentuknya sikap kernandirian

siswa.Sebaliknya, jika kedisiplinan belajar

yang dimiliki siswa rendah maka

i"rriurraiti* siswa juga akan kurang

terbentuk dengan baik
Ada Pengaruh Yang Positif .dan

'signifikan layanan birnbingan konseling

aio tuairiplirran belajar :ecara 
berslma-

;u*" terhadap ,kemandirian siswa ' bagi

rrtri siswa SMU' Negeri se KotamadY^a

Yogyakarta. tahun pelajlry 1998/t999'
geiarti semakin intensif ' layanan bim-

bingan konseling yang diperoleh siswa dan

dibirengi dengan kedisiplinan belajar ylng

tinggi iuAu aiti siswa, maka semakin

melriperkuat terbentuknyu llkuq- keman-

diran anak Pada siswa SMU Negeri se

Kotamadya Yogyakarta, atau sebaliknya'

Sumbangan. efektif laYanan -bim-
bingan konseling terhadap kqmandirian

,itiu t"U"tar 35,glZo/o dan kedisiplinan

belajar sebesar 23,6550/o, sehingga 
-secara

bersama-sama faktor layanan bimbingan

konseling dan kedisiplinan belajar 
-dapat

membcri-kan sumbangan efektif terhadap

kcmandinan anak sebesar 59'568%' Dari

hasil ini dapat diketahui bahwa faktor

i"*- bimbingan konseling dan

kedisiplinan belajar mempunyar peranan

penting dalam Pembgryukan . sikaP

i"*uttai.i* siswa di sekolah para siswa'

I

I
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